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KATA PENGANTAR
Puja dan puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT, karena berkat

rahmat dan hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan laporan akhir Studi Praktik
Lapangan (SPL) yang berjudul “Pengelolaan Pencairan Dana Jaminan Terhadap
Pembiayaan KPR di BTN Syariah Bekasi”. Meskipun dalam proses
penyelesaiannya mengalami banyak hambatan, namun atas izin Allah saya
berhasil menyelesaikan laporan akhir SPL ini tepat pada waktunya.

Dalam pengadaan pelaksanaan program ini hingga pada tahap penyusunan
laporan tentu tidak terlepas dari peran dan bantuan dari segala pihak yang
didalamnya adalah orang tua, Dosen, Dekan, Kaprodi dan Wakaprodi,
Pembimbing SPL serta seluruh jajaran Dosen program studi Ekonomi Islam yang
terus mendampingi, membimbing, memberikan kritik dan saran serta masukan
dan evaluasi yang dapat membangun ide dan inovasi khususnya pada Studi
Praktik Lapangan (SPL) saya. Selain itu saya juga mengucapkan terimakasih
kepada rekanrekan anggota kelompok yang telah memberikan Kkontribusi,
motivasi dan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
proses pembuatan laporan akhir Studi Praktik Lapangan (SPL). Oleh karena itu
pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan rasa syukur dan terima kasih
kepada:

1. Pimpinan pondok Modern Darussalam Gontor : Al-Ustadz K.H Hasan

Abdullah Sahal, Al-Ustadz Prof. Dr. K.H. Amal Fathullah Zarkasyi, M.A.

dan Al-Ustadz Drs. K.H. Akrim Mariyat.

2. Rektor Universitas Darussalam Gontor: Al-Ustadz Assoc. Prof. Dr.

K.H. Hamid Fahmy Zarkasyi, M.Ed, M.Phil selaku rektor Universitas

Darussalam Gontor, Al-Ustadz Dr. Abdul Hafidz Zaid, M.A selaku wakil

rektor I Bidang Akademik & Kemahasiswaan, Al-Ustadz Dr. Setiawan bin

Lahuri, M.A selaku wakil rektor II Bidang Administrasi Umum &

Keuangan, Al-Ustadz Dr. Khoirul Umam, M.Ec selaku wakil rektor III

Bidang Kerjasama & Alumni.

3. Wakil Deputi Bidang Kepesantrenan, Al-Ustadz Dr, Fairuz Subakir

Ahmad, M.A., Wakil Deputi Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Al-
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Ustadz Dr. Nur Hadi Thsan, MIRKH, Wakil Deputi Bidang Administrasi
dan Keuangan, Al-Ustadz Dr. Asif Trisnani, L.c., M.A., dan Wakil Deputi
Bidang Kerjasama dan Alumni, Al-Ustadz Cecep Sobar Rohmat, M. A.

4. Dekan Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Al-Ustadz Dr. Hartomi

Maulana, M.Sc dan Kepala Program Studi Ekonomi Islam Al-Ustadz

Mufti Afif, Lc, M.A.

5. Al-Ustadz Miftahul Huda, M.E selaku dosen pembimbing dalam proses

magang, penulisan laporan sampai selesai.

6. Keluarga penulis, ayahanda Mochammad Mabhrus, S.E. dan ibunda Siti

Hidayatul Khoiriyah yang sangat saya cinta dan sayangi, telah mendidik,

membesarkan, selalu memberikan dukungan dan motivasi, serta panjatan

do’a yang tidak henti dalam menyertai langkah putrinya. Dan tidak lupa
kakak penulis Aisyah Barirotul Wildani, serta seluruh keluarga besar yang
tidak bisa penulis cantumkan satu persatu.

7. Karyawan BTN Syariah Cabang Bekasi.

8. Teman-teman seperjuangan SPL Universitas Darussalam Gontor yang

telah berjuang Bersama dari suka maupun duka selama ini.

Sebagai generasi penerus bangsa, tentunya saya ingin memberikan
kontribusi untuk membangun peradaban besar bagi negara. Salah satunya adalah
dengan memberikan inovasi positif yang bermanfaat, khususnya bagi masyarakat
pribumi. Karena itu kami berharap semoga hasil daripada laporan akhir SPL ini
dapat menjadi salah satu sarana untuk menyampaikan aspirasi yang kelak akan
berguna bagi kehidupan kita bersama.

Saya menyadari bahwa dalam penyusunan laporan akhir ini masih jauh
dari kesempurnaan, karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT semata. Untuk
itu, saya sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun guna
menyempurnakan SPL ini. Dengan harapan semoga laporan hasil akhir SPL yang
saya buat, dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca
umumnya.

Ngawi, 6 Februari 2023

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang SPL

Universitas Darussalam (UNIDA) Gontor adalah universitas atau
perguruan tinggi yang berada di bawah naungan Pondok Modern Darussalam
Gontor yang berbasis waqgaf. Universitas Darussalam Gontor memiliki sistem
pesantren oleh karena itu dalam melaksanaan Tri Dharmanya, UNIDA Gontor

mempertahankan visi, misi dan jiwa pesantren.

Sebagai perguruan tinggi pesantren, UNIDA Gontor melewati proses dan
perjalanan yang panjang. Pada tahun1963 pertama kali, didirikan dengan nama
Institut Pendidikan Darussalam (IPD), kemudian beralih menjadi Institut Studi
Islam Darussalam (ISID) pada tahun 1994, dan akhirnya menjadi UNIDA Gontor
pada tahun 2014 melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nomor

197/E/O/2014 tentang izin Pendirian Universitas Darussalam Gontor.

Disamping mempertahankan jiwa-jiwa pesantren dalam universitas, secara
akademik, Universitas Darussalam Gontor juga memperhatikan keilmuwan

melalui kurikulum dan framework kajian islamnya.

Magang adalah suatu kegiatan atau aktivitas mahasiswi untuk
pembelajaran yang secara langsung praktek dalam lapangan memiliki tujuan
memperkenalkan dan menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam dunia kerja

nyata.

Sedangkan Sumardiono mengungkapkan bahwa magang adalah proses
belajar seorang ahli melalui kegiatan dunia nyata. Magang adalah teknik belajar
yang melibatkan pengamatan individual pada pekerjaan dan penentuan umpan

balik untuk memperbaiki kinerja atau mengoreksi kesalahan. Pada intinya



program magang adalah kegiatan atau aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan

untuk melihat kondisi nyata dan dapat berkontribusi di dalamnya.'

Mahasiswi dituntut untuk dapat berorganisasi serta berperan aktif dalam
setiap kegiatan, disiplin, serta tanggung jawab pada saat melakukan Studi
Pengayaan Lapangan (SPL). Studi Praktek Lapangan dilaksanakan di BTN
Syariah Bekasi.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem pencairan dana jaminan terhadap pembiayaan KPR?

1.3. Tujuan SPL
a. Melatih Mahasiswi untuk memiliki kemampuan menjadi pribadi yang

mandiri, mampu bersikap, mampu berorganisasi dengan orang lain,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan dalam bekerja.

b. Mahasiswi dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah di pelajari
selama berkuliah dikelas di dalam dunia kerja.

c. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan, keterampilan, dan

kesiapan bekerja dalam dunia kerja.

1.4. Manfaat SPL
a. Melatih mahasiswi dalam menghadapi dunia kerja sebenarnya.

b. Meningkatkan pengembangan sumber daya mahasiswi untuk kesiapan
dalam dunia kerja.

c. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja yang Kkompeten.

" Yulia Effrisanti, ‘Pembelajaran Berbasis Proyek Melalui Program Magang Sebagai
Upaya Peningkatan Soft Skills Mahasiswa’, Eksis: Jurnal Riset Ekonomi Dan Bisnis, 10.1 (2015).



BAB 11

METODE KEGIATAN

2.1. Tempat dan Waktu SPL

Berdasarkan Jadwal Pelaksanaan Magang yang telah ditetapkan oleh
kantor BTN Syariah Bekasi dan ditempatkan di bagian Financing Administrator.

Berikut Informasi Studi Pengayaan Lapangan (SPL) dilakukan:

Nama Perusahaan: BTN Syariah

Alamat: J1. Jend. Ahmad Yani Blok A.IV No.5-6 dan Blok B No.l, Kel.
Kayuringin Jaya Kec. Bekasi Selatan, Kota Bekasi, Jawa Barat

Telepon: (021)8893333

E-mail: kcs.bekasi @btn.co.id

Adapun jadwal kerja lapangan dilaksanakan selama 1 Bulan yang
terhitung dari tanggal 1 Desember 2022 s.d. 30 Desember 2022. Dalam
Melaksanakan Studi Praktek Lapangan waktu kerja yang dilakukan BTN Syariah
Bekasi dengan jadwal hari Senin-Jumat dan jam operasional 08.00 WIB sampai

16.00 WIB.

2.2. Profil Singkat Lembaga Tempat SPL

2.2.1. Sejarah Berdirinya BTN Syariah

Bermula dari perubahan peraturan perundang-undangan perbankan oleh
pemerintah dari Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992 yang diubah
menjadi Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, perbankan nasional
menjadi meningkat dengan hadirnya bank syariah. Persaingan dalam dunia
perbankan semakin ketat, ditambah dengan dikeluarkannya PBI No. 4/1/PB1/2002
tentang perubahan kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi bank umum
syariah, serta jumlah bank syariah pun bertambah dengan hadirnya UUS (Unit
Usaha Syariah).



Melalui rapat komite pengarah tim implementasi restrukturasi Bank
Tabungan Negara (BTN) tanggal 12 Desember 2013, manajemen BTN menyusun
rencana kerja dan perubahan anggaran dasar untuk membuka UUS agar dapat
bersaing di dunia perbankan syariah. Pembentukan Unit tersebut juga untuk
memperkokoh tekad ajaran BTN untuk menjadikan kerja sebagai bagian dari
ibadah yang tidak terpisah dengan ibadah-ibadah lainnya. Selanjutnya BTN Unit
Usaha Syariah disebut “BTN Syariah” dengan motto “Maju dan Sejahtera
Bersama”.

Dalam pelaksanaan kegiatannya, Unit Usaha Syariah didampingi oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertindak sebagai pengawas, penasehat dan
pemberi saran kepada Direksi, Pimpinan Divisi Syariah, dan Pimpinan Kantor
Cabang Syariah mengenai hal-hal yang terkait dengan prinsip syariah. Pada bulan
November tahun 2004 dibentuklah struktur organisasi kantor cabang syariah PT.
BTN. Dimana pada setiap kantor cabang syariah dipimpin oleh satu orang kepala

cabang yang bertanggungjawab kepada kepala divisi syariah.

Pada tanggal 15 Desember 2004, BTN menerima surat persetujuan dari
Bank Indonesia (BI), Surat No. 6/1350/DPbs perihal persetujuan BI mengenai
prinsip KCS (Kantor Cabang Syariah) BTN. Pada tanggal tersebut diperingati
secara resmi sebagai hari lahirnya BTN Syariah. Setelah itu dibukalah KCS di
Jakarta pada tanggal 14 Februari 2005, kemudian pada tanggal 25 Februari 2005
dibuka KCS di Bandung, 17 Maret 2005 dibuka KCS Surabaya, setelah itu secara
berturut-turut tanggal 4 dan tanggal 11 April 2005 dibuka KCS Yogyakarta dan
KCS Makassar dan pada bulan Desember 2005 dibukanya KCS Malang dan Solo.
Serta pada tanggal 8 April tahun 2008 dibuka KCS Semarang.

Pada Desember 2018, berdasarkan data statistika perbankan syariah. Bank
BTN telah mengoperasikan 22 (dua puluh dua) Kantor Cabang Syariah, 298 (dua
ratus sembilan puluh delapan) Kantor Layanan Syariah), 7 (tujuh) Kantor Kas
Syariah, 46 (empat puluh enam) Kantor Cabang Pembantu Syariah yang tersebar

diseluruh Indonesia.



PT. Bank Tabungan Negara Syariah yang merupakan bagian dari Bank
Bank Tabungan Negara Konvensional yang merupakan Bank BUMN, BTN
Syariah menjalankan fungsi intermediasi dengan menghimpun dana dari
masyarakat melalui produk-produk giro, tabungan dan deposito serta
menyalurkannya kembali melalui sektor Riil melalui berbagai produk pembiayaan
KPR, Multiguna, Investasi dan modal kerja. Sesuai dengan Mottonya “Maju dan
Sejahtera Bersama®“, maka Bank Tabungan Negara Syariah mengutamakan
prinsip keadilan dan kesetaraan dalam penerapan imbalan bagi hasil antara

nasabah dan bank.

2.2.2. Visi dan Misi BTN Syariah
Visi:
Menjadi The Best Mortgage Bank di Asia Tenggara pada tahun 2025.
Misi:

1. Secara aktif mendukung pemerintah dalam memajukan kesejahteraan

masyarakat Indonesia melalui kepemilikan rumah.

2. Mewujudkan kehidupan yang diimpikan jutaan rakyat Indonesia melalui

penyediaan rumah yang layak.
3. Menjadi home of Indonesias best talent.

4. Meningkatkan shareholder value dengan berfokus pada pertumbuhan
profitabilitas yang berkelanjutan sebagai perusahaan blue chip dengan

prinsip manajemen risiko yang kokoh.

5. Menjadi mitra keuangan bagi para pemangku kepentingan dalam
ekosistem perumahan dengan menyediakan solusi menyeluruh dan layanan

terbaik melalui inovasi digital.

2.2.3. Struktur Organisasi BTN Syariah
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi BTN Syariah

2.2.4. Logo BTN Syariah

Gambar 1.2. Logo BTN Syariah

2.3. Deskripsi Divisi dan Pekerjaan
Berikut ini merupakan penjelasan uraian tugas dari setiap divisi di kantor

BTN Syariah:



1. Branch Manager (Kepala Kantor Cabang)

Merupakan seorang pejabat pimpinan yang diberi tanggungjawab untuk
memimpin kantor cabang, bertanggung jawab langsung kepada direksi dan
mempunyai bawahan langsung yaitu kepala seksi dan kepala kantor kas. Tugas
dan wewenang dari kepala kantor cabang yaitu:

a. Memimpin kantor cabang

b. Melaksanakan pengawasan terhadap tugas yang diberikan kepada
bawahan dan mengadakan evaluasi terkait tugas yang diberikan.

c. Mengkoordinasikan pembuatan rencana kerja, anggaran cabang dan
melakukan evaluasinya serta memenuhi target yang telah ditentukan.

2. Deputy Branch Manager (Wakil Kepala Cabang)

Seorang pejabat yang langsung berada dibawah Branch Manager yang
diserahi tugas untuk memimpin pelaksanaan aktifitas sehari-hari sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Deputy Branch Manager terbagi menjadi dua bagian
yaitu :

a. Deputy Branch Manager Retail (Kepala Seksi Pelayanan)
Tugas dan wewenang :
1) Membina dan memberikan pengarahan kepada kepala Teller, kepala
Customer Service dan kepala Loan Service.
2) Menjamin kecepatan dan pelayanan tinggi dalam bidang Loan Service,
Customer service, Teller dan Kantor Kas.
3) Menciptakan suasana kerja yang nyaman demi pelayanan yang baik.
4) Merencanakan, mengorganisasikan, serta mengontrol semua aktifitasbidang
retail demi tercapainya target bidang pelayanan retail yang efisien dan efektif
sehingga terwujud pertumbuhan aset dan keuntungan yang tinggi.

a) Teller / Transaksi penyetoran & penarikan valas/non valas.

1) Administrasi kas.
2) Proses tunai & non tunai.
b) Customer Service / Layanan Nasabah
1) Penjualan/Marketing produk dana dan jasa.

2) Informasi kepada nasabah.



3) Pembukaan/penutupan rekening.
4) Administrasi kartu ATM.
5) Klaim Nasabah Dana.
c¢) Financing Service dan Account Officer / Layanan Pembiayaan.
1) Permohonan Pembiayaan.
2) Pelunasan Pembiayaan.
3) Klaim Nasabah Pembiayaan.
b. Deputy Branch Manager Operation (Kepala Seksi Operasional)
Tugas dan Wewenang:
1) Mengelola operasional harian cabang untuk menjamin efektifitas dan
efisiensi.
2) Menjamin standar kualitas dalam bidang Pemrosesan Transaksi,
Administrasi Kredit dan Administrasi Umum Cabang.
3) Menjamin produktifitas pegawai bidang operasional.
a) Transaction Processing / Pemrosesan Transaksi
1) Administrasi dana
2) Entry data
3) Kliring
4) Proses Khusus (Pajak, ATM, Cek, dlI)
5) Pemeliharaan Hardware/Software
b) Financing Administration / Administrasi Pembiayaan
Dokumentasi Pembiayaan (input data pembiayaan, menyusun dokumen
pokok dan dosier)
¢) General Administration / Administrasi Umum.
1) Manajemen Kepegawaian.
2) Pengelolaan anggaran.
3) Logistik
c. Accounting & Control / Akuntansi dan kontrol
1) Internal Control Cabang.
2) Mengelola bukti-bukti transaksi.

3) Menyiapkan laporan untuk pihak ekstern/intern.



d. Financing Recovery / Pembinaan & Penyelesaian Pembiayaan
1) Pembinaan pembiayaan.
2) Restrukturisasi Pembiayaan.

3) Penyelesaian Pembiayaan.



BAB III

KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Ruang Lingkup Kerja

Studi Praktek Lapangan (SPL) yang telah saya laksanakan selama satu
bulan dari tanggal 1 Desember sampai dengan 30 Desember 2022 yaitu di kantor
cabang BTN Syariah Bekasi dengan penempatan pada divisi Financing
Administrator. Pada hari pertama kami melaksanakan briefing dengan Bapak
Fachri selaku HRD sekaligus penanggung jawab kami selama magang di BTN
Syariah Bekasi. Jadwal kerja di BTN Syariah Bekasi yaitu setiap hari Senin
sampai dengan hari Jumat pukul 08.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB. Setiap
hari Jumat, kami mengikuti acara Jumat Barokah yaitu membagi-bagi kan

makanan kepada orang-orang yang ber lalu-lalang di depan kantor BTN Syariah.

Pada tanggal 2 Desember 2022 kami berkontribusi dalam pelaksanaan
akad massal untuk pembiayaan KPR subsidi yang diikuti oleh 14 nasabah.
Dimana pembiayaan KPR subsidi ini menggunakan akad wakalah dan murobahah
dikarenakan perumahan sudah tersedia dan siap dihuni. Dalam acara akad tersebut
nasabah menandatangani persetujuan akad wakalah dan murobahah serta

menandatangani sertifikat dan dokumen perumahan bersama notaris.

Pekerjaan yang biasa penulis lakukan disetiap harinya yaitu pengarsipan
dokumen restrukturisasi, pendataan kelengkapan dokumen KPR subsidi dan surat
bantuan uang muka, pendataan maploeg, pendataan warkat, dan pendataan

laporan transaksi harian.
3.2. Tinjauan Pustaka

3.2.1. Bank Syariah

Secara umum pengertian bank adalah sebuah lembaga keuangan yang
umumnya memiliki suatu kewenangan untuk menerima simpanan uang,

meminjamkan uang, dan memberikan layanan jasa lainnya kepada masyarakat.

10
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Menurut undangundang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 Badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Usaha perbankan secara umum
meliputi tiga kegiatan usaha yaitu menghimpun dana melalui kegiatan tabungan,
deposito, menyalurkan dana melalui kegiatan kredit dan memberikan jasa bank

lainnya.2

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah
Islam, dengan kata lain Bank yang sistem operasinya mengacu pada
ketentuanketentuan yang telah ditentukan oleh Al-Qur’an dan hadits rasul.
Menurut Kamaen Purwata Atmaja, bahwa bank syariah itu adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasajasa di dalam
pembayaran serta pegedaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan

prinsip syariat Islam.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan yang dimaksud dengan bank
syariah adalah lembaga keuangan yang seluruh aturan dan transaksinya mengikuti
prinsip-prinsip syariah berdasarkan oleh Al-Quran dan hadits. Perbedaan
mendasar antara sistem syariah dan konvensional terletak pada pengembalian
serta pembagian keuntungan yang diberikan dari nasabah ke bank atau sebaliknya
dari bank kepada nasabah, dari hal inilah timbul istilah bunga maupun bagi hasil.
Karakteristik utama bank syariah adalah tidak adanya bunga sebagai representasi

dari riba yang diharamkan.

3.2.2. Dana Jaminan

Dana jaminan adalah suatu perikatan antara kreditur dengan debitur,
dimana debitur memperjanjikan sejumlah hartanya untuk pelunasan utang

menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku apabila dalam waktu yang

? Yunita Putri and I Ketut Martana, ‘Prosedur Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) Griya Pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Mayestik Jakarta’, Jurnal
Administrasi Bisnis, 1.1 (2021), 63-68.
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ditentukan terjadi kemacetan pembayaran utang si debitur. Jaminan adalah aset
pihak peminjaman yang dijanjikan kepada pemberi pinjaman jika peminjam tidak
dapat mengembalikan pinjaman tersebut. Jaminan merupakan salah satu unsur

.. . 3
dalam analisis pembiayaan.

Jaminan sebagai ukuran kemampuan kekayaan yang dimiliki nasabah
debitur dapat menjadi salah satu bentuk keyakinan bank. Dengan jaminan pada
pembiayaan musyarakah dan mudarabah bank syariah memperoleh keyakinan
terhadap kemampuan finansial nasabah debiturnya. Baik kemampuan nasabah
debitur untuk menghadirkan jaminan dalam bentuk cash collateral maupun agunan

dalam bentuk fidusia dan hak tanggungan.

3.2.3. Pembiayaan KPR Syariah

Pembiayaan KPR syariah adalah produk perbankan untuk pembiayaan
kepemilikan rumah yang sesuai dengan prinsip syariah. Keuntungan pertama
menggunakan KPR syariah adalah, mempunyai kepastian untuk jumlah cicilan
yang dibayarkan setiap bulannya. Angsuran yang dibayarkan selama masa cicilan
pun memiliki anggaran yang tetap, sehingga membantu cash flow keuangan
dengan baik.

Dalam pembiayaan KPR syariah, bank mendapat untung dari selisih jual-
beli rumah dan kerja sama bagi hasil antara pembeli dan bank. Semuanya

tergantung dengan akad atau perjanjian antara bank dan pembeli sebagai kreditur.”

3.3. Peran Dalam Pembangunan Ekonomi

Bank syariah merupakan salah satu produk perbankan yang berlandaskan
sistem perekonomian islam, sistem ekonomi islam atau syariah sekarang ini
sedang banyak di perbincangkan di Indonesia. Banyak kalangan masyarakat yang
mendesak agar pemerintah Indonesia segera mengimplementasikan sistem
ekonomi islam dalam sistem perekonomian Indonesia seiring dengan hancurnya

sistem ekonomi kapitalisme.

? Veithzal Rivai, ‘Perbankan Dan Masalah Kredit’, Islamic Finansial Management, 2008,
p. 666-667.
* ‘Seluk-Beluk KPR Syariah, Syarat Dan Jenis-Jenisnya’.
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Kelompok ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang berupaya
mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia
jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-
prinsip syariah islam. Di indonesia perkembangan perbankan syariah sangat baik
dan mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dari tahun ke tahun. Pertumbuhan
perbankan syariah yang sangat pesat ini dapat dilihat dari perkembangan Bank
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) yang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dari tahun ke

tahun.

Perbankan syariah memegang peran yang sangat penting dalam
mendorong laju pertumbuhan ekonomi Indonesia, hal ini dapat dilakukan dengan
menumbuhkan sektor investasi melalui dana pihak ketiga (DPK) dan
menumbuhkan pembiayaan melalui pembiayaan yang diberikan (PYD) kepada

masyarakat.5

3.4. Permasalahan

Setiap lembaga memiliki masalah yang diakibatkan dari sisi eksternal
maupun internal. Seperti kantor BTN Syariah Bekasi yang memiliki permasalahan
internal yaitu tempat kantor yang kurang luas, sehingga kantor BTN Syariah
cabang Bekasi memiliki kantor yang terpisah yaitu pada Jl. Jend. Ahmad Yani
Blok A.IV No.5-6 dan Blok B No.1, Kel. Kayuringin Jaya Kec. Bekasi Selatan,
Kota Bekasi sehingga kurang efisien dalam mengontrol dan mengarahkan

konsumen untuk produk layanan bank yang mereka inginkan.

Sedangkan untuk permasalahan eksternal adalah kendala dari beberapa
nasabah yang belum memenuhi syarat dalam pengajuan pembiayaan, kurangnya
pemahaman nasabah mengenai produk-produk bank syariah, adanya nasabah yang

terlambat dalam membayar angsuran KPR.

> Heri Irawan, Ilfa Dianita, and Andi Deah Salsabila Mulya, ‘Peran Bank Syariah
Indonesia Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional’, Jurnal Asy-Syarikah: Jurnal Lembaga
Keuangan, Ekonomi Dan Bisnis Islam, 3.2 (2021), 147-158.



BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Pembiayaan KPR syariah adalah produk perbankan untuk pembiayaan
kepemilikan rumah yang sesuai dengan prinsip syariah yang memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan. Sedangkan dana jaminan adalah suatu perikatan antara
kreditur dengan debitur, dimana debitur memperjanjikan sejumlah hartanya untuk
pelunasan utang menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku apabila
dalam waktu yang ditentukan terjadi kemacetan pembayaran utang si debitur.
Jaminan adalah aset pihak peminjaman yang dijanjikan kepada pemberi pinjaman

jika peminjam tidak dapat mengembalikan pinjaman tersebut.

Pengelolaan pencairan dana jaminan terhadap pembiayaan KPR di BTN
Syariah Bekasi merupakan salah satu tugas dari Financing Administrator yang
memproses pencairan dana jaminan bagi nasabah yang belum bisa membayar

angsuran KPR nya.
4.2. Saran

Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan hasil pemaparan diatas
adalah untuk lebih memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait
pembiayaan KPR Syariah dikarenakan banyaknya nasabah yang mudah tergiur
dengan angsuran yang dianggap kecil akan tetapi pada kenyataannya nasabah

tidak bisa membayar angsuran dengan tepat waktu.

14
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LAMPIRAN

Gambaran Kondisi Instansi

Tampak Dalam BTN Syariah Bekasi (Ruang Tunggu dan Lobby)

16



Gambaran Kegiatan SPL di Instansi

Doa Pagi Sebelum Memulai Pekerjaan
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Kegiatan Rutin Jumat Barokah dengan Membagi-bagikan Makanan

Penutupan Kegiatan SPL
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Gambar Dokumen Instansi

Dokumen Restrukturisasi
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